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ABSTRAK

Muhammad Rizky : Estimasi Sumber Daya Bijih Besi Menggunakan
Metode Inverse Distance Weighted dan Ordinary
Kriging di PT. KUATASSI, Kabupaten Solok,
Sumatera Barat

PT. Karya Usaha Aneka Tambang Solok Selatan Indonesia adalah
perusahaan yang bergerak pada penambangan bijih besi di Kecamatan Danau
Kembar, Kabupaten Solok, Sumatera Barat dengan luas Izin Usaha Pertambangan
seluas 31 Ha. PT. Karya Usaha Aneka Tambang Solok Selatan Indonesia telah
melakukan eksplorasi lanjutan dan melakukan pengeboran sebanyak 11 lubang
bor. Penelitian ini bertujuan untuk memodelkan, menganalisis, dan memvalidasi
metode estimasi yang digunakan untuk penaksiran sumber daya bijih besi di PT.
Karya Usaha Aneka Tambang Solok Selatan Indonesia.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Inverse Distance
Weighted (IDW) dan Ordinary Kriging (OK) dengan menggunakan software
Surpac 6.5.1. Blok model yang dibuat dengan ukuran dari unit-unit blok model
yaitu 5x5x1 meter. Keakuratan kedua metode dalam penaksiran akan
dibandingkan menggunakan validasi composite downhole. Pada penelitian ini data
yang digunakan adalah data dari detail kegiatan bor eksplorasi 11 lubang bor
dengan 254 data komposit.

Dari hasil penelitian, estimasi metode IDW diperoleh jumlah dari seluruh
sumber daya yaitu 524.115 ton dengan volume 137.925 m3 dan rata-rata kadar Fe
sebesar 37,50%. Dan untuk estimasi metode OK diperoleh jumlah dari seluruh
sumber daya yaitu 288.990 ton dengan volume 76.050 m3 dan rata-rata kadar Fe
sebesar 37,50%. Berdasarkan validasi menggunakan composite downhole dari
masing-masing metode, metode IDW mendapatkan hasil hasil yang paling
mendekati nilai composite dan mendapatkan nilai yang lebih besar dibandingkan
dengan metode OK. Maka volume yang akan dipakai dalam berbagai
pengambilan keputusan untuk keperluan eksplorasi lanjut, perencanaan tambang
dan hal teknis lainnya adalah volume dari metode IDW.

Kata Kunci : Estimasi, Bijih Besi, IDW, Ordinary Kriging
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ABSTRACT

Muhammad Rizky : Estimasi Sumber Daya Bijih Besi Menggunakan
Metode Inverse Distance Weighted dan Ordinary
Kriging di PT. KUATASSI, Kabupaten Solok,
Sumatera Barat

PT. Karya Usaha Aneka Tambang Solok Selatan Indonesia is a company
engaged in iron ore mining in Danau Kembar District, Solok Regency, West
Sumatra with a mining business permit area of 31 hectares. PT. Karya Usaha
Aneka Tambang Solok Selatan Indonesia has carried out further exploration and
drilled 11 drill holes. This study has purpose to modeling, analyzing, and
validating estimation method used for the assessment of iron ore resources at PT.
Karya Usaha Aneka Tambang Solok Selatan Indonesia.

The method used in this research is Inverse Distance Weighted (IDW) and
Ordinary Kriging (OK) using Surpac 6.5.1 software. The block model made with
the size of the model block units is 5x5x1 meter. The accuracy of the two methods
in the assessment will be compared using downhole composite validation. In this
study, the data used is data from detailed exploration drill activities of 11 drill
holes with 254 composite data.

From the results of the study, the estimation of the IDW method was
obtained from all resources, namely 524,115 tons with a volume of 137,925 m3
and an average Fe content of 37.50%. And for the OK method estimation, the
amount of all resources is 288,990 tons with a volume of 76,050 m3 and an
average Fe content of 37.50%. Based on the validation using the composite
downhole of each method, the IDW method gets results that are closest to the
composite value and get a value that is greater than the OK method. So the
volume that will be used in various decision making for the purposes of further
exploration, mine planning and other technical matters is the volume of the IDW
method.

Kata Kunci : Estimation, Iron Ore, IDW, Ordinary Kriging
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia memiliki hasil tambang yang potensial, salah satunya adalah
bijih besi. Potensi pasir besi dan bijih besi di Indonesia cukup besar, sehingga
dapat digunakan sebagai bahan baku industri baja. Sumber daya untuk industri
besi baja diklasifikasikan dalam tiga jenis, yaitu besi laterit, besi primer dan
pasir besi (Pusat Sumber Daya Geologi, 2016). Salah satu daerah yang
memiliki potensi bijih besi adalah Provinsi Sumatera Barat, yaitu di
Kabupaten Solok.

PT. Karya Usaha Aneka Tambang Solok Selatan Indonesia adalah
perusahaan yang bergerak pada penambangan bijih besi di Kecamatan Danau
Kembar, Kabupaten Solok, Sumatera Barat dengan luas Izin Usaha
Pertambangan seluas 31 Ha. Metode penambangan Kegiatan Penambangan di
PT. KUATASSI ini dilakukan dengan sistem tambang terbuka dengan open
cast mining method.

Untuk saat ini, PT. KUATASSI telah melakukan eksplorasi lanjutan dan
melakukan pengeboran sebanyak 11 lubang bor. Adapun hasil uji lab yang
dilakukan oleh PT. KUATASSI didapatkan bahwa berat jenis rata-rata bijih
besi hasil pemboran adalah 3.8 ton/m3. Dengan adanya eksplorasi lanjutan,

maka perlu dilakukan pemodelan dan estimasi sumber daya bijih besi yang



lebih akurat dalam bentuk blok model agar bisa dijadikan pedoman untuk
penambangan nantinya.

Estimasi sumber daya memiliki peranan yang penting untuk menentukan
jumlah dan memberikan kemudahan dalam melakukan proses eksploitasi
suatu komoditas secara komersial. Evaluasi distribusi bijih merupakan
parameter yang penting dalam proses perencanaan dan desain tambang
(Hustrulid & Kuchta 1995). Estimasi sumber daya yang baik dapat membantu
menentukan investasi yang akan ditanam investor, sasaran produksi dan tata
cara penambangan yang akan dilakukan. Estimasi sumber daya juga
bermanfaat dalam memperkirakan waktu yang akan dibutuhkan oleh
perusahaan dalam melaksanakan usaha penambangannya. Penentuan metode
estimasi sumber daya sangat penting untuk mengurangi kesalahan dan
meningkatkan akurasi evaluasi sumber daya dan cadangannya.

Berbagai metode telah dikembangkan dalam estimasi kadar dan
perhitungan volume sumber daya. Secara garis besar, metode estimasi sumber
daya dapat dikelompokkan menjadi metode Klasik/konvensional seperti
metode penampang, triangulasi, poligon, blok matrik, kontur dan Inverse
distance weighted (IDW) dan metode yang lebih modern berbasis geostatistik
yang umumnya menggunakan metode kriging.

Penentuan metode estimasi sumber daya dari komoditas bijih besi
merupakan hal yang penting. Oleh karena itu, dalam penelitian ini akan

dibandingkan dua metode interpolasi, yaitu Inverse distance weighted (IDW)



dan Kriging. Metode Inverse distance weighteded (IDW) dalam penelitian ini
yang nantinya akan dibandingkan dengan metode Kriging.

Oleh karena itu, maka dilakukan penelitian mengenai kegiatan eksplorasi
yang bertujuan untuk mengetahui jumlah sumber daya bijih besi di PT.
KUATASSI dengan menggunakan metode Inverse distance weighted dan
Kriging menggunakan software surpac 6.5.1 yang mendukung dalam
pemodelan dan estimasi bijih besi, dengan judul “Estimasi Sumber Daya
Bijih Besi Menggunakan Metode Inverse Distance Weighted dan Ordinary
Kriging di PT. KUATASSI, Kabupaten Solok, Sumatera Barat”

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka dapat
diidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut:

1. Adanya eksplorasi lanjutan yang dilakukan oleh PT. KUATASSI
2. Perlu adanya pemodelan geologi di PT. KUATASSI

3. Perlu adanya estimasi sumber daya bijih besi di PT. KUATASSI.
. Batasan Masalah

Penelitian di lakukan dengan memberikan batasan terhadap masalah
yang akan diteliti. Adapun batasan yang penulis tentukan adalah sebagai
berikut :

1. Penelitian hanya dilakukan di PT. KUATASSI dengan jumlah titik bor
sebanyak 11 titik bor
2. Penulis hanya berfokus pada pemodelan geologi dan estimasi sumber daya

menggunakan software surpac 6.5.1



3. Metode estimasi yang digunakan adalah metode Inverse Weighted
Distance dan Kriging
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah yang telah
diuraikan di atas, maka adapun rumusan masalah untuk penelitian ini
diantaranya:

1. Bagaimana model sumber daya bijih besi menggunakan metode
perhitungan Inverse distance weighted dan Kriging ?

2. Bagaimana analisis estimasi sumber daya bijih besi menggunakan metode
perhitungan Inverse distance weighted dan Kriging?

3. Bagaimana perbandingan akurasi taksiran menggunakan metode
penaksiran Inverse distance weighted dan Kriging?

E. Tujuan Penelitian
Tujuan studi kasus adalah untuk mengkaji permasalahan yang timbul
pada suatu objek pengamatan, adapun tujuan penelitian ini adalah:

1. Memodelkan sumber daya bijih besi menggunakan metode perhitungan
Inverse distance weighted dan Kriging.

2. Melakukan analisis estimasi sumber daya menggunakan metode Inverse
distance weighted dan Kriging dalam estimasi bijih besi di lokasi
penelitian.

3. Melakukan validasi untuk menentukan metode yang baik dan akurat dalam

estimasi sumber daya bijih besi di lokasi penelitian.



F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian penulis ini adalah
sebagai berikut:

1. Bagi Penulis, Meningkatkan kemampuan dan keterampilan dalam
menganalisis suatu masalah dan menuangkan ide- ide kritis dalam bentuk
karya tulis ilmiahdan sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan
program strata satu di bidang teknik pertambangan.

2. Bagi Institusi Pendidikan, Penelitian ini nantinya diharapkan dapat
bermanfaat sebagai bahan referensi atau sebagai penambah wawasan serta
pemikiran untuk pengembangan penelitian selanjutnya oleh mahasiswa
khususnya di bidang estimasi dan perencanaan tambang.

3. Bagi Perusahaan, diharapkan penelitian yang dilakukan ini dapat menjadi
bahan masukan atau pertimbangan untuk perusahaan dalam berbagai
pengambilan keputusan untuk keperluan eksplorasi lanjut, perencanaan

tambang dan hal teknis lainnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Dari hasil blok model estimasi metode IDW dan OK, dapat diketahui
bahwasannya bentuk sebaran endapan bijih besi di lokasi penelitian yaitu
berbentuk bongkahan atau boulder.

2. Blok model hasil estimasi metode IDW diperoleh jumlah dari seluruh
sumber daya yaitu 524.115 ton dengan volume 137.925 m3 dan rata-rata
kadar Fe sebesar 37,50%. Dan untuk blok model hasil estimsi metode OK
diperoleh jumlah dari seluruh sumber daya yaitu 288.990 ton dengan
volume 76.050 m3 dan rata-rata kadar Fe sebesar 37,50 %.

3. Dari hasil validasi menggunakan composite downhole dari masing-masing
metode, metode IDW mendapatkan hasil hasil yang paling mendekati nilai
composite dan mendapatkan nilai yang lebih besar dibandingkan dengan
metode OK, hal ini dikarenakan metode estimasi OK menerapkan sistem
pemerataan kadar yang mana hasil yang diperoleh kurang bervariatif.
Maka volume yang akan dipakai dalam berbagai pengambilan keputusan
untuk keperluan eksplorasi lanjut, perencanaan tambang dan hal teknis
lainnya adalah volume dari metode IDW yaitu sebesar 137.925 m3 atau

setara 524.115 ton dengan rata-rata kadar 37,50%
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B. Saran
Beberapa saran yang perlu diperhatikan berdasarkan hasil penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Perlu ada estimasi dengan metode lainnya lagi agar didapatkan hasil yang
lebih akurat lagi, misalnya penggunaan metode NNP (Nearest
Neigbourhood Point).

2. Untuk meningkatkan keakuratan dalam pemilihan metode, perlu dilakukan
validasi dengan banyak metode validasi lainnya lagi misalnya penggunaan

metode cross validation.
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